BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi hasil penelitian, dan
pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa: Gambaran pengetahuan
pengasuh tentang kebersihan diri pada lansia di Lembaga kesejahteraan
Sosial Lanjut Usia Turen-Malang dengan jumlah total responden 20 orang,
diperoleh data bahwa sebagian besar dari keseluruhan jumlah responden
yaitu sebagian besar hasil 11 orang memiliki pengetahuan kurang
presentase 55%, 5 orang dengan presentase 25% memiliki pengetahuan
cukup, 4 orang dengan presentase 20% memiliki pengetahuan baik.
5.2 Saran
Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil
penelitian ini, antara lain:
1. Bagi tempat penelitian
Hasil penelitian dapat memberikan masukan kepada institusi
pendidikan dan diharapkan menjadi suatu referensi yang berarti serta
bermanfaat bagi institusi dan mahasiswa tentang Kebersihan Diri
pada Lansia.
2. Bagi Peneliti Yang Akan Datang
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan

kesehatan tentang Kebersihan Diri pada Lansia , khususnya bagi ilmu
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keperawatan.
3. Bagi Responden

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi atau gambaran

pengetahuan pengasuh tentang kebersihan diri pada lansia.
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